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ABSTRAK 

Pengembangan kompetensi ekonomi dan kreativitas siswa penting untuk mempersiapkan mereka 

menghadapi tantangan ekonomi dan perubahan zaman. Namun, pelaksanaan program kewirausahaan di 

sekolah belum tentu menghasilkan penguasaan konsep ekonomi dan kreativitas secara seimbang 

sehingga perlu dievaluasi berdasarkan proses dan capaian pembelajarannya. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pelaksanaan, faktor pendukung dan penghambat, serta efektivitas program sekolah 

berbasis kewirausahaan dalam mengembangkan kompetensi ekonomi dan kreativitas siswa SMP Negeri 

2 Tuhemberua. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, dokumentasi, dan pengamatan terhadap kepala sekolah, guru 

pembimbing, serta lima siswa peserta program. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan, dengan keabsahan diperiksa melalui triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Proyek Budidaya dan Usaha UMKM mendukung 

pemahaman siswa tentang produksi, modal, biaya, penjualan, dan keuntungan, sekaligus mendorong 

inovasi produk, pemecahan masalah, tanggung jawab, dan kerja sama. Efektivitas program belum 

optimal karena keterbatasan waktu, sarana, pencatatan keuangan, dan jangkauan pemasaran. Dengan 

demikian, program efektif sebagai pengalaman belajar praktis, tetapi memerlukan penguatan refleksi, 

literasi keuangan, dan evaluasi berkelanjutan. 

Kata kunci: program sekolah berbasis kewirausahaan, kompetensi ekonomi, kreativitas siswa, 

pendidikan kewirausahaan, efektivitas program. 

 

ABSTRACT 

Developing students’ economic competence and creativity is essential to preparing them for economic 

challenges and changing societal demands. However, school entrepreneurship programs do not 

necessarily develop economic understanding and creativity equally, making evaluation of their 

implementation and learning outcomes necessary. This study aims to analyze the implementation, 

supporting and inhibiting factors, and effectiveness of an entrepreneurship-based school program in 

developing students’ economic competence and creativity at SMP Negeri 2 Tuhemberua. A qualitative 

descriptive approach was employed. Data were collected through interviews, documentation, and 

observations involving the school principal, supervising teacher, and five participating students. Data 

were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing, with credibility 

examined through source and method triangulation. The findings indicate that the Cultivation and 

MSME Business Project supports students’ understanding of production, capital, costs, sales, and profit 

while encouraging product innovation, problem-solving, responsibility, and cooperation. Nevertheless, 

program effectiveness remains limited by insufficient time, inadequate facilities, difficulties in financial 

recordkeeping, and restricted marketing reach. Therefore, the program is effective as a practical learning 

experience but requires stronger structured reflection, financial literacy activities, and continuous 

evaluation to improve students’ economic competence and creativity. 

Keywords: Entrepreneurship-based school programs, economic competence, student creativity, 

entrepreneurship education, program effectiveness 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan sumber daya manusia yang mampu memahami persoalan ekonomi, 

mengelola sumber daya, dan menghasilkan gagasan inovatif merupakan salah satu tantangan 

pendidikan abad ke-21. Peserta didik tidak cukup hanya menguasai pengetahuan teoretis, tetapi 

juga perlu memiliki kemampuan menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata, mengambil 

keputusan secara rasional, dan menciptakan solusi terhadap permasalahan di lingkungannya. 

Dalam konteks ini, kompetensi ekonomi dan kreativitas menjadi dua kemampuan yang saling 

melengkapi. Kompetensi ekonomi berkaitan dengan pemahaman konsep ekonomi, penggunaan 

sumber daya, serta pertimbangan dalam mengambil keputusan, sedangkan kreativitas 

mencakup kemampuan menghasilkan gagasan, mengembangkan alternatif, dan memperbaiki 

produk atau proses. Jüttler et al. (2025) menempatkan kompetensi ekonomi sebagai bagian dari 

keterampilan abad ke-21 yang relevan dengan pilihan pendidikan peserta didik. Sejalan dengan 

itu, Riani et al. (2024) membahas pentingnya kecakapan ekonomi dalam menghadapi 

perkembangan era digital. Kedua kompetensi tersebut perlu dikembangkan melalui 

pembelajaran yang tidak berhenti pada pemahaman konsep, tetapi juga memberi kesempatan 

kepada siswa untuk menerapkannya dalam kegiatan yang kontekstual. 

Pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

mempertemukan pengembangan kompetensi ekonomi dan kreativitas melalui pengalaman 

belajar yang berorientasi pada praktik. Melalui kegiatan kewirausahaan, siswa dapat 

mempelajari proses produksi, penggunaan modal, perhitungan biaya, penetapan harga, 

pemasaran, dan perolehan keuntungan sekaligus mengembangkan gagasan untuk menghasilkan 

produk yang bernilai. Brüne dan Lutz (2020), melalui tinjauan sistematis terhadap penelitian 

pendidikan kewirausahaan di sekolah, menunjukkan bahwa hasil program dapat berbeda 

menurut karakteristik peserta didik dan rancangan pembelajaran. Temuan tersebut menegaskan 

bahwa keberadaan program kewirausahaan tidak dengan sendirinya menjamin tercapainya 

tujuan pembelajaran. Program perlu dirancang sesuai dengan karakteristik siswa, memberikan 

pengalaman yang bermakna, dan dievaluasi berdasarkan capaian yang relevan. Chaker dan 

Jarraya (2021) membahas pentingnya menggabungkan pembelajaran about entrepreneurship 

dan through entrepreneurship, yaitu mempelajari konsep kewirausahaan sekaligus 

mengembangkan kompetensi melalui praktik kewirausahaan. Dengan demikian, program 

kewirausahaan di sekolah seharusnya tidak hanya berorientasi pada menghasilkan atau menjual 

produk, tetapi juga membangun pemahaman ekonomi, kemampuan memecahkan masalah, dan 

kreativitas siswa. 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran kewirausahaan dapat dikembangkan melalui 

proyek yang menghubungkan pengetahuan dengan persoalan nyata. Model pembelajaran 

berbasis proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk merencanakan kegiatan, bekerja 

sama, menghasilkan produk, mengevaluasi proses, dan memperbaiki hasil pekerjaan. Guo et al. 

(2020) menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran berbasis proyek perlu memperhatikan 

beragam hasil belajar dan cara pengukurannya, bukan hanya pengalaman atau persepsi siswa 

selama mengikuti kegiatan. Fitri et al. (2024) juga mengkaji kontribusi pembelajaran berbasis 

proyek terhadap kreativitas siswa, terutama melalui keterlibatan dalam penyelesaian tugas dan 

permasalahan yang kontekstual. Selain itu, Djam’an et al. (2021) mengkaji pengembangan 

kreativitas siswa melalui pembelajaran berbasis proyek dalam konteks matematika. Meskipun 

konteksnya berbeda, kajian tersebut memberikan landasan bahwa proyek dapat digunakan 

sebagai ruang untuk mengembangkan gagasan dan menghasilkan karya. Namun, pencapaian 
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kompetensi tetap bergantung pada rancangan kegiatan, pendampingan guru, kesempatan 

melakukan refleksi, dan kesesuaian antara aktivitas dengan tujuan pembelajaran. 

Pengembangan kreativitas juga memerlukan lingkungan belajar yang memungkinkan 

siswa mengemukakan gagasan, mencoba alternatif, dan memperbaiki hasil tanpa hanya 

bergantung pada arahan guru atau keputusan teman. Ary dan Pramesti (2024) membahas 

persoalan yang berkaitan dengan rendahnya kreativitas siswa dalam pembelajaran Seni Budaya 

dan Prakarya, sedangkan Hasmiati dan Fawzani (2024) mengkaji implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam mengembangkan kreativitas peserta didik di sekolah dasar. Kedua kajian 

tersebut memperlihatkan relevansi strategi pembelajaran dan pengaturan kegiatan belajar dalam 

pembahasan kreativitas siswa. Dari sisi pelaksanaan pendidikan kewirausahaan, Machali et al. 

(2021) mengkaji peran pendidikan kewirausahaan dalam hubungan antara kreativitas guru dan 

kreativitas siswa. Supardi et al. (2022) juga membahas upaya pendidikan untuk membentuk 

siswa menjadi wirausahawan yang kompeten. Sementara itu, Akinbobola dan Bada (2022) 

mengkaji pemerolehan keterampilan proses sains melalui pendidikan fisika berbasis 

kewirausahaan pada siswa sekolah menengah atas. Secara keseluruhan, penelitian tersebut 

memberikan dasar untuk memandang pendidikan kewirausahaan sebagai kegiatan yang dapat 

dikembangkan lintas konteks pembelajaran, dengan tetap memperhatikan karakteristik peserta 

didik dan kompetensi yang hendak dicapai. 

Secara ideal, program sekolah berbasis kewirausahaan perlu memiliki tujuan yang jelas, 

kegiatan yang terencana, pendampingan guru, fasilitas yang memadai, serta mekanisme 

evaluasi yang dapat menunjukkan perkembangan kompetensi siswa. Pelaksanaan program juga 

perlu memberi kesempatan yang seimbang antara kegiatan produksi, pengelolaan keuangan, 

pemasaran, pengembangan gagasan, dan refleksi terhadap hasil kegiatan. Namun, dalam 

praktiknya, keterbatasan waktu, sarana, kesiapan pelaksana, dan kemampuan siswa dapat 

memengaruhi pencapaian tujuan tersebut. Schuhmacher dan Thieu (2020) menempatkan siswa, 

pendidik, dan institusi pendidikan sebagai unsur penting dalam pendidikan kewirausahaan. 

Maryana et al. (2024) juga membahas pengelolaan sarana dan prasarana ekstrakurikuler dalam 

kaitannya dengan pengembangan kreativitas siswa. Kajian tersebut relevan untuk menegaskan 

bahwa pencapaian tujuan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh bentuk kegiatan, tetapi juga 

oleh dukungan lingkungan dan sumber daya yang tersedia. Di sisi lain, Choudhary dan Jain 

(2023) mengkaji program pelatihan literasi keuangan dan kaitannya dengan upaya mengatasi 

eksklusi keuangan. Meskipun konteks kajiannya tidak secara khusus berfokus pada siswa 

sekolah, penelitian tersebut memperkuat relevansi literasi keuangan sebagai aspek yang perlu 

diperhatikan ketika kegiatan kewirausahaan melibatkan pengelolaan modal, biaya, dan hasil 

penjualan. 

Persoalan tersebut relevan dengan pelaksanaan program “Proyek Budidaya dan Usaha 

UMKM” di SMP Negeri 2 Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara. Program ini meliputi budidaya 

sayuran, pembibitan cabai, serta produksi makanan ringan dan minuman segar yang dipasarkan 

di lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut menyediakan konteks pembelajaran yang 

memungkinkan siswa terlibat dalam proses produksi, pembagian tugas, pengemasan, dan 

penjualan produk. Pemanfaatan potensi lokal juga membuka kesempatan bagi siswa untuk 

menghubungkan pembelajaran dengan kegiatan ekonomi yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari. Akan tetapi, pelaksanaan kegiatan belum cukup untuk menyimpulkan bahwa seluruh 

tujuan program telah tercapai. Efektivitasnya perlu ditelaah dengan memperhatikan 

pemahaman siswa terhadap konsep ekonomi, kemampuan mengelola keuangan sederhana, 

keterlibatan dalam pengambilan keputusan, kemampuan mengembangkan dan memperbaiki 

produk, serta keberanian menghadapi permasalahan selama kegiatan. Selain itu, dukungan 
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guru, ketersediaan fasilitas, pembagian waktu, dan jangkauan pemasaran perlu diperiksa untuk 

menjelaskan kondisi yang mendukung atau membatasi pencapaian program. 

Penelitian terdahulu telah memberikan bukti dan perspektif mengenai pendidikan 

kewirausahaan, tetapi masih terdapat ruang untuk mengkaji pelaksanaan program secara 

kontekstual. Cera et al. (2020) meneliti dampak pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha menggunakan rancangan kuasi-eksperimental. Wardana et al. (2020) mengkaji 

hubungan pendidikan kewirausahaan dengan pola pikir kewirausahaan siswa vokasi, sedangkan 

Wulandari et al. (2023) membahas hubungan hasil belajar produk kreatif dan kewirausahaan 

dengan minat berwirausaha siswa. Ramadhani dan Pujiati (2024) meneliti pengaruh program 

pengembangan unit produksi dan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa. Hasnah 

et al. (2024) mengkaji pengembangan kreativitas dan kemandirian melalui pendidikan 

kewirausahaan pada siswa sekolah dasar. Penelitian-penelitian tersebut relevan untuk 

memahami potensi pendidikan kewirausahaan, tetapi luaran yang dikaji tidak seluruhnya sama 

dengan fokus penelitian ini. Minat berwirausaha dan pola pikir kewirausahaan, misalnya, tidak 

secara langsung menggambarkan kemampuan siswa menghitung biaya produksi atau 

mengembangkan variasi produk. Passavanti et al. (2023) juga mengkaji perkembangan 

penelitian mengenai kewirausahaan siswa dan arah penelitian yang mulai berkembang. Secara 

lebih luas, tinjauan Brüne dan Lutz (2020) mengingatkan bahwa hasil pendidikan 

kewirausahaan dapat bervariasi sehingga perlu dipahami berdasarkan konteks dan rancangan 

program. 

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat tiga kesenjangan yang menjadi dasar penelitian 

ini. Pertama, kompetensi ekonomi dan kreativitas perlu dikaji secara terpadu karena kegiatan 

kewirausahaan menuntut siswa mengelola sumber daya sekaligus menghasilkan dan 

memperbaiki gagasan atau produk. Kedua, temuan penelitian pada siswa sekolah kejuruan, 

pendidikan tinggi, atau konteks pembelajaran lain tidak dapat langsung digunakan untuk 

menjelaskan pelaksanaan program kewirausahaan pada jenjang SMP. Ketiga, evaluasi program 

perlu menjelaskan tidak hanya hasil yang dicapai, tetapi juga proses pelaksanaan, keterlibatan 

siswa, dukungan sumber daya, serta kendala yang memengaruhi capaian tersebut. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada analisis terpadu kompetensi ekonomi dan kreativitas dalam program 

kewirausahaan berbasis potensi lokal pada jenjang SMP, dengan perhatian pada proses dan 

kondisi pelaksanaannya. Kompetensi ekonomi ditelaah melalui pemahaman konsep ekonomi 

dasar, pengelolaan keuangan sederhana, pengambilan keputusan, produksi, dan pemasaran. 

Kreativitas dikaji melalui kelancaran dan keluwesan berpikir, kepekaan terhadap masalah, serta 

keberanian mencoba alternatif dan menghadapi risiko. Kedua aspek tersebut dianalisis bersama 

dengan indikator pelaksanaan program, dukungan sumber daya, partisipasi siswa, dan 

hambatan yang ditemukan di lapangan. 

Atas dasar itu, penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan pelaksanaan program 

sekolah berbasis kewirausahaan dalam mengembangkan kompetensi ekonomi dan kreativitas 

siswa di SMP Negeri 2 Tuhemberua; (2) mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat pelaksanaan program; serta (3) menganalisis efektivitas program berdasarkan 

pencapaian tujuan dan perkembangan kompetensi ekonomi serta kreativitas siswa. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif agar pengalaman informan, praktik kegiatan, dan 

bukti dokumentasi dapat dipahami sesuai konteks pelaksanaannya. Hasil penelitian diharapkan 

menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dalam memperkuat pembelajaran kewirausahaan, 

khususnya pada aspek pencatatan keuangan, refleksi kegiatan, pengembangan kreativitas, dan 

pengelolaan program secara berkelanjutan. Penelitian ini juga diharapkan memberikan 

gambaran kontekstual bagi sekolah lain yang ingin mengembangkan program kewirausahaan 
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dengan memanfaatkan potensi lokal dan mengintegrasikan pengalaman praktik dengan 

pencapaian kompetensi siswa. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Pendekatan 

ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai pelaksanaan program sekolah 

berbasis kewirausahaan, faktor pendukung dan penghambat, serta efektivitas program dalam 

mengembangkan kompetensi ekonomi dan kreativitas siswa. Penelitian berfokus pada 

pengalaman informan, proses kegiatan, dan bukti pelaksanaan program, bukan pada pengujian 

hubungan antarvariabel secara statistik. 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara, pada 

semester genap tahun pelajaran 2025/2026, mengikuti jadwal mata pelajaran Prakarya. Objek 

penelitian adalah program “Proyek Budidaya dan Usaha UMKM” yang mencakup budidaya 

sayuran, pembibitan cabai, serta produksi makanan ringan dan minuman segar. Program 

tersebut dikaji sebagai kegiatan pembelajaran kontekstual yang mengintegrasikan praktik 

usaha, pemahaman ekonomi, dan pengembangan kreativitas siswa. 

Informan ditentukan secara purposive berdasarkan keterlibatan langsung dalam 

program, pemahaman terhadap pelaksanaannya, dan kesediaan memberikan informasi. 

Informan terdiri atas satu orang kepala sekolah sebagai informan kunci, guru pembimbing atau 

guru mata pelajaran terkait sebagai informan utama, serta lima orang siswa peserta program 

sebagai informan tambahan. Jumlah guru pembimbing disesuaikan dengan data lapangan yang 

sebenarnya. Kepala sekolah memberikan informasi mengenai kebijakan, perencanaan, dan 

dukungan sekolah; guru menjelaskan proses pembelajaran, pendampingan, dan perkembangan 

siswa; sedangkan siswa memberikan informasi mengenai pengalaman praktik, pemahaman 

ekonomi, kreativitas, dan kendala yang dihadapi. 

Data dikumpulkan melalui wawancara semiterstruktur, dokumentasi, dan pengamatan 

langsung. Wawancara dilakukan menggunakan pedoman yang disusun berdasarkan fokus 

penelitian, meliputi pelaksanaan program, pencapaian tujuan, kompetensi ekonomi, kreativitas, 

serta faktor pendukung dan penghambat. Dokumentasi mencakup profil sekolah, dokumen 

perencanaan program, jadwal kegiatan, laporan pelaksanaan, foto kegiatan, dan hasil karya 

siswa yang tersedia. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas praktik, pembagian tugas, 

interaksi guru dan siswa, keterlibatan siswa, proses produksi, serta kendala selama kegiatan. 

Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dengan bantuan pedoman wawancara, lembar 

pengamatan, format telaah dokumen, dan catatan lapangan. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, data wawancara, dokumentasi, dan pengamatan 

dipilah berdasarkan relevansinya dengan fokus penelitian. Data selanjutnya dikelompokkan ke 

dalam tema pelaksanaan program, efektivitas program, kompetensi ekonomi, kreativitas siswa, 

faktor penghambat, dan faktor pendukung. Pada tahap penyajian, temuan disusun dalam bentuk 

narasi dan tabel untuk memperlihatkan pola, persamaan, serta perbedaan informasi 

antarinforman. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan temuan dari berbagai 

sumber dan teknik pengumpulan data serta memeriksa kesesuaiannya dengan tujuan penelitian. 

Efektivitas program dianalisis berdasarkan enam indikator, yaitu pencapaian tujuan, 

ketepatan sasaran, pelaksanaan program, ketersediaan sumber daya, partisipasi peserta, dan 

hasil program. Kompetensi ekonomi ditelaah melalui pemahaman konsep ekonomi dasar, 

pengelolaan keuangan sederhana, pengambilan keputusan, serta kegiatan produksi dan 

pemasaran. Kreativitas ditelaah melalui kelancaran dan keluwesan berpikir, kepekaan terhadap 
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masalah, serta keberanian mencoba alternatif dan menghadapi risiko. Penilaian dilakukan 

dengan membandingkan bukti wawancara, pengamatan, dan dokumentasi terhadap indikator 

yang telah ditetapkan. Apabila kategori rendah, sedang, dan tinggi digunakan, penetapannya 

didasarkan pada konsistensi dan kelengkapan bukti untuk setiap indikator, bukan semata-mata 

pada pernyataan subjektif informan. Hasil analisis kemudian digunakan untuk menjelaskan 

aspek program yang telah berjalan baik dan aspek yang masih memerlukan perbaikan. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, pengecekan informasi 

kepada informan (member checking), pencatatan proses penelitian, serta penyajian konteks 

penelitian secara terperinci. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi 

dari kepala sekolah, guru, dan siswa, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. Etika penelitian diperhatikan 

melalui penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian, persetujuan informan sebelum 

pengumpulan data, perlindungan identitas siswa, serta penghormatan terhadap hak informan 

untuk tidak menjawab pertanyaan atau menghentikan partisipasi. Data digunakan untuk 

kepentingan penelitian dan disajikan sesuai dengan bukti yang diperoleh di lapangan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Gambaran Umum Informan dan Pelaksanaan Program 

Penelitian ini mengkaji program sekolah berbasis kewirausahaan melalui “Proyek 

Budidaya dan Usaha UMKM” di SMP Negeri 2 Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara. Data 

diperoleh melalui wawancara, pengamatan, dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, 

guru pembimbing, serta lima siswa peserta program. Informasi dari ketiga kelompok informan 

digunakan untuk memahami perencanaan, pelaksanaan, capaian pembelajaran, dan kendala 

program berdasarkan pengalaman serta peran masing-masing. 

Tabel 1. Karakteristik Informan Penelitian 
Kode Informan Fokus Informasi 

I1 Kepala sekolah Kebijakan, perencanaan, dukungan sarana, dan penilaian 

pelaksanaan program 

I2 Guru pembimbing 

Prakarya 

Pelaksanaan pembelajaran, pendampingan, perkembangan siswa, 

dan kendala kegiatan 

I3 Lima siswa peserta 

program 

Pengalaman praktik, pemahaman ekonomi, kreativitas, dan 

kesulitan selama kegiatan 

Tabel 1 menunjukkan bahwa informan dipilih untuk memperoleh perspektif yang saling 

melengkapi. Kepala sekolah memberikan gambaran mengenai kebijakan dan dukungan 

kelembagaan, guru menjelaskan pelaksanaan pembelajaran, sedangkan siswa menyampaikan 

pengalaman langsung selama mengikuti kegiatan. Perbandingan informasi dari ketiga 

kelompok tersebut menjadi dasar untuk menelaah kesesuaian antara tujuan program dan 

pelaksanaannya. 

Program kewirausahaan dilaksanakan melalui kegiatan budidaya sayuran, pembibitan 

cabai, serta produksi makanan ringan dan minuman segar. Kegiatan produksi meliputi 

pembuatan keripik singkong, keripik pisang, pisang goreng, bakwan, es kelapa muda, dan teh 

manis. Produk yang dihasilkan dikemas dan dipasarkan di lingkungan sekolah. Rangkaian 

kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam proses usaha, 

mulai dari persiapan bahan hingga penjualan produk. 

Pelaksanaan Program Sekolah Berbasis Kewirausahaan 

Pelaksanaan program diawali dengan perencanaan kegiatan berdasarkan potensi sekolah, 

terutama pemanfaatan lahan untuk praktik budidaya dan pengembangan usaha sederhana. 
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Kepala sekolah menjelaskan bahwa program diarahkan agar siswa tidak hanya memahami teori 

kewirausahaan, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kegiatan nyata. Perencanaan 

dilakukan bersama guru dengan mempertimbangkan jadwal kegiatan, kebutuhan alat dan 

bahan, jenis tanaman, serta produk yang akan dibuat. 

Pada tahap pelaksanaan, guru memberikan arahan mengenai tujuan kegiatan dan 

pembagian tugas kelompok. Siswa kemudian mengikuti praktik budidaya, pembibitan, 

pengolahan produk, pengemasan, dan penjualan. Salah seorang siswa menyampaikan bahwa 

kegiatan tersebut memberikan pengalaman langsung karena mereka terlibat sejak persiapan 

bahan sampai produk selesai dibuat. Temuan ini menunjukkan bahwa program telah 

mengintegrasikan penjelasan konsep dengan praktik usaha sederhana. 

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan belum seluruhnya berjalan optimal. Guru 

menjelaskan bahwa praktik yang terbatas pada jam pelajaran Prakarya terkadang tidak cukup 

untuk menyelesaikan seluruh tahapan kegiatan dalam satu pertemuan. Akibatnya, beberapa 

tahapan harus dilanjutkan pada pertemuan berikutnya, sedangkan pengemasan dan evaluasi 

hasil usaha berpotensi tidak memperoleh waktu yang memadai. Dengan demikian, program 

telah memiliki alur pelaksanaan yang jelas, tetapi kesinambungan setiap tahap masih 

dipengaruhi oleh keterbatasan waktu pembelajaran. 

Efektivitas Program dalam Mencapai Tujuan 

Efektivitas program ditelaah melalui pencapaian tujuan, ketepatan sasaran, pelaksanaan 

kegiatan, ketersediaan sumber daya, partisipasi siswa, dan hasil program. Berdasarkan 

wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa, program dinilai memberikan pengalaman 

belajar yang relevan dengan pengenalan kewirausahaan. Siswa menjadi lebih aktif dalam 

kegiatan praktik, mulai memahami tahapan usaha, serta memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan ide dan bekerja sama dengan anggota kelompok. Untuk memperjelas capaian 

tersebut, Tabel 2 menyajikan ringkasan hasil penelitian berdasarkan enam indikator efektivitas 

program. 

Tabel 2. Temuan Efektivitas Program Berdasarkan Indikator Penelitian 
Indikator Temuan Penelitian Interpretasi 

Pencapaian 

tujuan 

Siswa mulai memahami proses produksi 

dan penjualan serta mengembangkan 

gagasan produk 

Tujuan pembelajaran tercapai pada 

aspek pengalaman praktik dan 

pemahaman dasar 

Ketepatan 

sasaran 

Kegiatan melibatkan siswa SMP dalam 

praktik usaha sederhana berbasis potensi 

sekolah 

Bentuk kegiatan relevan dengan 

pengenalan kewirausahaan pada 

jenjang SMP 

Pelaksanaan 

program 

Kegiatan mencakup budidaya, produksi, 

pengemasan, dan penjualan 

Alur kegiatan telah terbentuk, tetapi 

penyelesaian tahap belum selalu 

optimal 

Ketersediaan 

sumber daya 

Lahan sekolah dimanfaatkan, sedangkan 

alat dan waktu masih terbatas 

Dukungan tersedia, tetapi belum 

sepenuhnya mencukupi kebutuhan 

praktik 

Partisipasi 

peserta 

Siswa terlibat dalam praktik dan kerja 

kelompok, tetapi inisiatif belum merata 

Partisipasi berlangsung, dengan 

perbedaan keaktifan dan kepercayaan 

diri 

Hasil program Pemahaman ekonomi dasar dan 

kreativitas mulai berkembang, sedangkan 

pencatatan keuangan masih menjadi 

kesulitan 

Hasil program lebih terlihat pada 

praktik produksi dan pengembangan 

gagasan daripada pengelolaan 

keuangan 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa efektivitas program tidak merata pada seluruh indikator. 

Program telah memberikan pengalaman praktik yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
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melibatkan siswa dalam kegiatan usaha sederhana. Namun, keterbatasan waktu, sarana, dan 

kemampuan siswa dalam pencatatan keuangan membatasi pencapaian hasil yang lebih 

menyeluruh. Oleh karena itu, program dapat dinilai efektif sebagai wahana pengalaman belajar 

langsung, tetapi efektivitasnya dalam membentuk seluruh kompetensi ekonomi dan kreativitas 

masih memerlukan penguatan. 

Perkembangan Kompetensi Ekonomi Siswa 

Kompetensi ekonomi siswa ditelaah melalui pemahaman konsep ekonomi dasar, 

pengelolaan keuangan sederhana, pengambilan keputusan, serta kegiatan produksi dan 

pemasaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa mulai memahami hubungan antara 

modal, biaya produksi, proses pembuatan barang, harga jual, dan keuntungan. Pengalaman 

menjalankan kegiatan usaha membantu siswa mengenali bahwa suatu produk membutuhkan 

bahan dan biaya sebelum dapat dijual. 

Meskipun pemahaman dasar mulai terbentuk, kemampuan pengelolaan keuangan belum 

berkembang secara merata. Guru menyampaikan bahwa siswa lebih mudah mengikuti praktik 

pembuatan produk daripada melakukan perhitungan ekonomi. Siswa juga mengakui bahwa 

menghitung biaya dan keuntungan lebih sulit dibandingkan membuat produk. Temuan tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan antara memahami konsep usaha secara umum dan 

menerapkannya melalui perhitungan keuangan sederhana. 

Tabel 3. Temuan Kompetensi Ekonomi Siswa 
Aspek Temuan Penelitian Kondisi yang Teridentifikasi 

Pemahaman konsep 

ekonomi 

Siswa mulai mengenal modal, biaya 

produksi, harga jual, dan keuntungan 

Berkembang melalui pengalaman 

praktik 

Pengelolaan 

keuangan sederhana 

Siswa mengalami kesulitan menghitung 

modal awal, biaya produksi, dan 

keuntungan 

Masih memerlukan latihan dan 

pendampingan 

Pengambilan 

keputusan 

Siswa terlibat dalam pemilihan produk, 

pembagian tugas, dan pengemasan 

Belum merata karena sebagian 

siswa mengikuti keputusan teman 

Produksi dan 

pemasaran 

Siswa terlibat dalam pembuatan, 

pengemasan, dan penjualan produk 

Lebih terlihat melalui keterlibatan 

langsung dalam kegiatan usaha 

Berdasarkan Tabel 3, perkembangan kompetensi ekonomi lebih terlihat pada pengenalan 

konsep dan keterlibatan dalam proses produksi daripada pada pengelolaan keuangan. Siswa 

telah memperoleh pengalaman mengenai tahapan usaha, tetapi belum seluruhnya mampu 

menghitung biaya dan keuntungan secara mandiri. Selain itu, keterlibatan dalam pengambilan 

keputusan belum menunjukkan inisiatif yang merata. Temuan ini menegaskan perlunya 

kegiatan yang secara khusus melatih pencatatan modal, biaya, pendapatan, dan keuntungan agar 

pengalaman praktik dapat diikuti dengan penguasaan perhitungan ekonomi. 

Perkembangan Kreativitas Siswa 

Kreativitas siswa ditelaah melalui kelancaran dan keluwesan berpikir, kepekaan terhadap 

masalah, serta keberanian mencoba alternatif dan menghadapi risiko. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kreativitas mulai tampak melalui usulan variasi produk, perbaikan 

penyajian, pengembangan kemasan, dan upaya memperbaiki hasil produksi yang belum sesuai 

harapan. Kegiatan praktik memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan masalah dan 

mencoba solusi secara langsung. 

Salah seorang siswa menjelaskan bahwa ketika hasil makanan belum sesuai, mereka 

berusaha memperbaiki cara pembuatannya. Namun, guru mengamati bahwa tidak semua siswa 

berani menyampaikan ide. Sebagian siswa masih mengikuti gagasan anggota kelompok lain. 

Siswa juga mengungkapkan adanya keraguan ketika harus mencoba sesuatu yang benar-benar 

baru, meskipun pengalaman mencoba dapat memberikan hasil yang lebih baik. 
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Tabel 4. Temuan Kreativitas Siswa dalam Program Kewirausahaan 
Indikator Kreativitas Bukti Temuan Interpretasi 

Kelancaran berpikir Siswa mengusulkan variasi produk dan 

ide pengemasan 

Gagasan mulai muncul selama 

kegiatan praktik 

Keluwesan berpikir Siswa mencoba memperbaiki cara 

pembuatan produk dan 

mempertimbangkan alternatif 

Siswa mulai menyesuaikan 

cara kerja ketika menghadapi 

masalah 

Kepekaan terhadap 

masalah 

Siswa mengenali hasil produksi yang 

belum sesuai dan berusaha 

memperbaikinya 

Masalah dalam praktik 

menjadi pemicu perbaikan 

Keberanian mencoba 

alternatif dan 

menghadapi risiko 

Sebagian siswa masih ragu mencoba hal 

baru dan cenderung mengikuti ide teman 

Keberanian bereksperimen 

belum merata 

Tabel 4 menunjukkan bahwa kreativitas lebih mudah diamati pada kegiatan menghasilkan 

gagasan dan memperbaiki produk. Sebaliknya, keberanian mencoba alternatif belum 

berkembang secara merata. Sebagian siswa telah berinisiatif mengusulkan ide, sedangkan 

sebagian lainnya masih membutuhkan dorongan dan pendampingan. Dengan demikian, 

kegiatan praktik telah membuka ruang bagi kreativitas, tetapi perlu disertai lingkungan belajar 

yang mendorong siswa mengemukakan gagasan, mencoba alternatif, dan belajar dari 

kegagalan. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Program 

Pelaksanaan program didukung oleh pemanfaatan lahan sekolah, pendampingan guru, 

dan kerja sama antarsiswa. Lahan sekolah menyediakan tempat untuk kegiatan budidaya, 

sedangkan guru membantu mengarahkan tahapan praktik dan pembagian tugas. Kerja 

kelompok juga memungkinkan siswa saling membantu ketika menghadapi perbedaan 

kemampuan atau kesulitan selama kegiatan. 

Di sisi lain, penelitian menemukan beberapa kendala yang memengaruhi kelancaran 

program. Waktu praktik yang terbatas menyebabkan tidak semua tahapan dapat diselesaikan 

secara optimal. Peralatan yang digunakan secara bergantian juga membatasi kelancaran 

kegiatan antarkelompok. Selain itu, perbedaan kemampuan dan kepercayaan diri siswa 

memengaruhi pemerataan partisipasi, sedangkan pemasaran yang masih terbatas pada 

lingkungan sekolah membatasi jangkauan penjualan produk. 

Tabel 5. Faktor Pendukung dan Penghambat Program 
Kategori Faktor Dampak terhadap Pelaksanaan 

Pendukung Pemanfaatan lahan sekolah Memungkinkan pelaksanaan kegiatan 

budidaya 

Pendukung Pendampingan guru Membantu siswa memahami tahapan 

kegiatan dan menyelesaikan tugas 

Pendukung Kerja sama kelompok Memungkinkan pembagian tugas dan saling 

membantu 

Penghambat Keterbatasan waktu praktik Membatasi penyelesaian seluruh tahapan 

kegiatan 

Penghambat Keterbatasan peralatan Menyebabkan penggunaan alat secara 

bergantian 

Penghambat Perbedaan kemampuan dan 

kepercayaan diri siswa 

Menyebabkan partisipasi dan inisiatif belum 

merata 

Penghambat Jangkauan pemasaran terbatas Membatasi perluasan penjualan dan 

pengalaman menghadapi pasar yang lebih 

luas 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa keberlangsungan program didukung oleh sumber daya yang 

tersedia dan keterlibatan warga sekolah, tetapi pelaksanaannya masih menghadapi kendala 

operasional. Kerja sama dan pendampingan membantu kegiatan tetap berjalan meskipun 

fasilitas terbatas. Namun, dukungan tersebut belum sepenuhnya mengatasi persoalan waktu, 

perhitungan keuangan, dan pemasaran. Oleh sebab itu, penguatan program perlu diarahkan 

pada perbaikan pengelolaan waktu, penggunaan alat, pembagian peran siswa, dan 

pendampingan dalam pencatatan keuangan serta pemasaran. 

Perbandingan Temuan Antarinforman 

Perbandingan informasi dari kepala sekolah, guru, dan siswa dilakukan untuk 

mengidentifikasi kesesuaian serta perbedaan pandangan mengenai pelaksanaan dan hasil 

program. Secara umum, ketiga kelompok informan menunjukkan pandangan positif terhadap 

manfaat praktik kewirausahaan. Namun, tingkat kerincian informasi berbeda sesuai dengan 

peran dan pengalaman masing-masing. Kepala sekolah lebih menekankan pelaksanaan dan 

manfaat program secara umum, sedangkan guru dan siswa menjelaskan kesulitan yang 

dijumpai ketika melakukan kegiatan. 

Tabel 6. Perbandingan Pandangan Antarkelompok Informan 
Aspek Kepala Sekolah (I1) Guru (I2) Siswa (I3) 

Pemahaman 

ekonomi 

Siswa mulai mengenal 

konsep modal, biaya, 

harga jual, dan 

keuntungan 

Siswa mulai memahami 

biaya yang diperlukan 

untuk menghasilkan 

produk 

Siswa memahami bahwa 

biaya dikeluarkan sebelum 

memperoleh keuntungan 

Pengelolaan 

keuangan 

Belum memberikan 

uraian khusus 

mengenai pencatatan 

keuangan 

Perhitungan modal, biaya, 

dan keuntungan masih 

menjadi kesulitan 

Menghitung biaya produksi 

dan keuntungan dirasakan 

lebih sulit daripada 

membuat produk 

Kreativitas Siswa mulai berani 

mengusulkan ide dan 

membuat produk lebih 

menarik 

Inisiatif mengembangkan 

variasi produk belum 

muncul pada semua siswa 

Siswa mencoba 

memperbaiki produk dan 

mengusulkan pengemasan 

yang lebih baik 

Hambatan Keterbatasan waktu, 

fasilitas, dan perbedaan 

kemampuan siswa 

Waktu praktik pada 

pelajaran Prakarya belum 

selalu mencukupi 

Peralatan harus digunakan 

secara bergantian 

antarkelompok 

Berdasarkan Tabel 6, terdapat kesesuaian pandangan mengenai manfaat program dan 

kendala pelaksanaannya. Informasi guru dan siswa memperjelas bahwa kelemahan yang 

menonjol terletak pada pengelolaan keuangan serta pemerataan inisiatif dalam 

mengembangkan gagasan. Perbandingan ini memperkuat temuan bahwa penilaian keberhasilan 

program perlu mempertimbangkan pengalaman praktik sekaligus keterampilan yang belum 

dikuasai siswa. 

 

Pembahasan 

Pelaksanaan Program Sekolah Berbasis Kewirausahaan sebagai Pengalaman Belajar 

Praktis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program sekolah berbasis kewirausahaan di SMP 

Negeri 2 Tuhemberua telah memberikan pengalaman belajar melalui kegiatan budidaya 

tanaman, pembuatan produk makanan dan minuman, serta penjualan hasil produksi di 

lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut memungkinkan siswa mempraktikkan tahapan usaha 

secara langsung, mulai dari menyiapkan bahan, menghasilkan produk, hingga mengenal proses 

penjualan. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan tidak berhenti pada 
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pemahaman konsep, tetapi memberikan ruang bagi siswa untuk mengenali proses ekonomi 

melalui aktivitas nyata. Hal ini sejalan dengan Schuhmacher dan Thieu (2022), yang 

menekankan pentingnya keterlibatan siswa, pendidik, dan institusi pendidikan dalam 

penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan. 

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan praktik belum sepenuhnya diikuti oleh 

penguasaan seluruh tahapan pengelolaan usaha. Siswa relatif lebih mudah mengikuti proses 

produksi daripada melakukan pencatatan keuangan dan menghitung biaya serta keuntungan. 

Keterbatasan waktu pada mata pelajaran Prakarya juga menyebabkan beberapa tahapan 

kegiatan belum dapat dilakukan secara mendalam. Dengan demikian, program telah 

menyediakan pengalaman kewirausahaan, tetapi pengalaman tersebut masih perlu diperkuat 

melalui refleksi dan pengaitan kegiatan praktik dengan konsep ekonomi yang dipelajari. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa kegiatan praktik saja belum cukup apabila tidak disertai 

pendampingan untuk membantu siswa memahami alasan, proses, dan konsekuensi dari 

keputusan usaha yang mereka lakukan. 

Perkembangan Kompetensi Ekonomi Siswa 

Perkembangan kompetensi ekonomi terlihat dari kemampuan siswa mengenali proses 

produksi, memahami penggunaan bahan dan modal secara sederhana, serta mengetahui bahwa 

produk yang dibuat dapat dijual untuk memperoleh pendapatan. Keterlibatan langsung dalam 

kegiatan usaha memberi kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan konsep ekonomi 

dengan situasi yang mereka hadapi. Pengalaman tersebut menjadi dasar bagi pembentukan 

pemahaman mengenai produksi, biaya, penjualan, dan keuntungan. Jüttler et al. (2025) 

menempatkan kompetensi ekonomi sebagai bagian penting dari keterampilan yang dibutuhkan 

individu untuk memahami persoalan dan mengambil keputusan dalam kehidupan. Dalam 

konteks penelitian ini, praktik kewirausahaan berpotensi menjadi sarana untuk 

memperkenalkan kompetensi tersebut melalui pengalaman yang dekat dengan kehidupan 

siswa. 

Namun, kemampuan memahami kegiatan usaha belum sepenuhnya menunjukkan 

kemampuan mengelola usaha secara mandiri. Kesulitan siswa dalam menghitung biaya 

produksi, mencatat pemasukan dan pengeluaran, serta menentukan keuntungan 

memperlihatkan bahwa aspek numerasi ekonomi masih perlu diperkuat. Kesenjangan ini 

penting diperhatikan karena pencatatan keuangan merupakan bagian dari proses pengambilan 

keputusan, bukan sekadar kegiatan administratif. Oleh karena itu, setiap kelompok perlu 

dibiasakan mencatat modal, biaya bahan, jumlah produk yang dihasilkan, harga jual, 

pendapatan, dan keuntungan secara sederhana. Guru juga dapat mengajak siswa 

membandingkan rencana biaya dengan hasil penjualan agar mereka memahami hubungan 

antara keputusan produksi dan hasil ekonomi. Penguatan tersebut akan membuat pembelajaran 

kewirausahaan lebih terarah pada pengembangan kompetensi ekonomi, bukan hanya 

keterampilan membuat dan menjual produk. 

Perkembangan Kreativitas dan Keberanian Mencoba 

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya indikasi perkembangan kreativitas siswa 

dalam bentuk usulan variasi produk, gagasan perbaikan kemasan, dan upaya memperbaiki 

proses produksi ketika hasil yang diperoleh belum sesuai harapan. Perilaku tersebut 

memperlihatkan bahwa siswa mulai mengenali masalah dan mencoba mencari alternatif 

penyelesaian. Pernyataan siswa yang berusaha memperbaiki cara pembuatan ketika produk 

belum berhasil menunjukkan adanya pengalaman belajar melalui percobaan dan perbaikan. 

Dalam pembelajaran kewirausahaan, pengalaman semacam ini penting karena siswa tidak 
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hanya mengikuti instruksi, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 

gagasan dan menilai hasil tindakannya. 

Akan tetapi, kreativitas belum tampak merata pada seluruh siswa. Sebagian siswa masih 

mengikuti ide teman, sementara sebagian lainnya merasa ragu ketika harus mencoba sesuatu 

yang baru. Artinya, munculnya gagasan belum selalu diikuti keberanian untuk menguji gagasan 

tersebut secara mandiri. Guo et al. (2021) menunjukkan bahwa penilaian terhadap kreativitas 

siswa dapat dipengaruhi oleh konteks kelas dan karakteristik siswa, sehingga potensi kreativitas 

tidak selalu terlihat secara seragam. Dalam konteks penelitian ini, guru perlu memberikan 

kesempatan yang lebih merata kepada setiap siswa untuk menyampaikan ide, mencoba 

alternatif, dan menjelaskan alasan di balik pilihannya. Kesalahan dalam percobaan juga perlu 

diposisikan sebagai bahan evaluasi selama dilakukan secara aman dan bertanggung jawab. 

Dengan pendekatan tersebut, kreativitas dapat dikembangkan tidak hanya sebagai kemampuan 

menghasilkan ide, tetapi juga sebagai keberanian menguji dan memperbaiki ide. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Efektivitas Program 

Pelaksanaan program didukung oleh ketersediaan lahan sekolah, pendampingan guru, 

serta kerja sama antarsiswa. Ketiga faktor tersebut membantu kegiatan tetap berjalan meskipun 

sarana dan waktu yang tersedia terbatas. Pendampingan guru berperan dalam mengarahkan 

proses produksi, sedangkan kerja kelompok memungkinkan siswa saling membantu sesuai 

kemampuan masing-masing. Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas pendidikan 

kewirausahaan berkaitan dengan dukungan yang diberikan oleh lingkungan pembelajaran, 

bukan hanya dengan rancangan kegiatan. Schuhmacher dan Thieu (2022) juga menyoroti peran 

siswa, pendidik, dan institusi pendidikan sebagai unsur yang saling berkaitan dalam pendidikan 

kewirausahaan. 

Di sisi lain, waktu praktik yang terbatas, penggunaan alat secara bergantian, perbedaan 

kemampuan siswa, serta pemasaran yang masih berpusat di lingkungan sekolah menjadi 

kendala dalam pengembangan program. Keterbatasan waktu mengurangi kesempatan siswa 

untuk menjalani seluruh tahapan usaha secara berulang, sedangkan keterbatasan alat dapat 

menghambat kelancaran produksi. Pemasaran yang terbatas juga membuat pengalaman siswa 

dalam memahami konsumen dan memperluas pasar belum berkembang secara optimal. Oleh 

sebab itu, perbaikan program perlu mempertimbangkan pengaturan jadwal praktik, pembagian 

tugas dan alat yang lebih terencana, serta pengembangan saluran pemasaran yang sesuai dengan 

kondisi sekolah. Dukungan kelembagaan perlu diarahkan agar kegiatan tidak hanya terlaksana, 

tetapi juga memberi kesempatan belajar yang memadai kepada seluruh peserta. 

Implikasi terhadap Pengembangan Program 

Berdasarkan keseluruhan temuan, program sekolah berbasis kewirausahaan di SMP 

Negeri 2 Tuhemberua menunjukkan manfaat sebagai pengalaman belajar praktis, tetapi 

pengembangannya masih memerlukan penguatan pada aspek pengelolaan keuangan, 

pengambilan keputusan, dan keberanian bereksperimen. Penilaian terhadap efektivitas program 

karena itu perlu melihat lebih dari keberlangsungan kegiatan atau keberhasilan menghasilkan 

produk. Aspek yang juga perlu diperhatikan ialah keterlibatan siswa, pemahaman terhadap 

proses ekonomi, kemampuan mengevaluasi hasil, dan kesempatan untuk mengembangkan 

gagasan secara mandiri. Karena penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 

temuan tersebut menjelaskan kondisi dan pengalaman peserta dalam konteks sekolah yang 

diteliti, bukan membuktikan hubungan sebab-akibat atau besarnya peningkatan kompetensi 

secara statistik. 

Perbaikan dapat dilakukan melalui tiga langkah utama. Pertama, mengintegrasikan 

pencatatan keuangan sederhana pada setiap proyek agar siswa terbiasa menghitung modal, 
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biaya, pendapatan, dan keuntungan. Kedua, menyediakan sesi refleksi setelah produksi dan 

penjualan untuk membahas kendala, kualitas produk, respons pembeli, dan alternatif perbaikan. 

Ketiga, memberi ruang yang terstruktur bagi setiap siswa untuk mengusulkan serta menguji ide 

produk atau kemasan, dengan pendampingan guru dan pembagian kesempatan yang adil. 

Apabila memungkinkan, kegiatan juga dapat dihubungkan dengan materi matematika dan ilmu 

pengetahuan sosial agar siswa memahami penerapan perhitungan dan konsep ekonomi dalam 

kegiatan usaha. Dengan perbaikan tersebut, program berpeluang menjadi pengalaman 

pembelajaran yang lebih utuh dalam mengembangkan kompetensi ekonomi dan kreativitas 

siswa. 

 

KESIMPULAN 

Program sekolah berbasis kewirausahaan di SMP Negeri 2 Tuhemberua telah 

memberikan pengalaman belajar praktis melalui kegiatan budidaya tanaman, pembuatan 

produk makanan dan minuman, serta penjualan di lingkungan sekolah. Program ini membantu 

siswa mengenali konsep dasar produksi, modal, biaya, penjualan, dan keuntungan sekaligus 

memberi ruang untuk mengembangkan kreativitas melalui variasi produk, perbaikan kemasan, 

dan penyelesaian masalah selama proses produksi. Namun, efektivitas program belum optimal 

pada seluruh aspek kompetensi karena siswa masih mengalami kesulitan dalam pencatatan 

keuangan, perhitungan biaya dan keuntungan, pengambilan keputusan, serta keberanian 

mencoba gagasan baru. Keterbatasan waktu praktik, penggunaan alat secara bergantian, dan 

jangkauan pemasaran yang masih terbatas juga menjadi kendala pelaksanaan. Dengan 

demikian, program ini bermanfaat sebagai sarana pembelajaran kewirausahaan, tetapi 

pengembangannya masih diperlukan agar kompetensi ekonomi dan kreativitas siswa dapat 

tumbuh secara lebih merata. 

Sekolah disarankan memperkuat program melalui latihan pencatatan keuangan 

sederhana, refleksi setelah kegiatan produksi dan penjualan, serta pemberian kesempatan yang 

merata kepada siswa untuk mengajukan dan menguji ide baru. Guru juga perlu mengoptimalkan 

waktu praktik, mengatur penggunaan sarana secara terencana, dan memperluas pengalaman 

pemasaran sesuai dengan kemampuan serta kebijakan sekolah. Penelitian selanjutnya dapat 

melibatkan lebih banyak sekolah dan menggunakan pendekatan campuran untuk mengkaji 

perkembangan kompetensi ekonomi dan kreativitas secara lebih mendalam. Mengingat 

penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dan berfokus pada satu sekolah, kesimpulan yang 

diperoleh menggambarkan pelaksanaan serta pengalaman peserta dalam konteks penelitian, 

sehingga belum dapat digeneralisasikan ke sekolah lain. 
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